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Abstrak

Penelitian ini mengkaji kurangnya integrasi tanggung jawab sosial dan empati dalam pendidikan
Islam. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi model, strategi, dan dampak pengajaran nilai-
nilai ini terhadap pembentukan karakter siswa. Penelitian menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) untuk menganalisis literatur yang relevan. Data dikumpulkan dari
jurnal, buku, dan studi yang membahas pendidikan Islam, empati, dan tanggung jawab sosial.
Hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan praktik di banyak lembaga
pendidikan Islam, di mana nilai-nilai ini diajarkan secara teoretis tanpa penerapan praktis.
Penelitian ini menyarankan pendekatan interaktif dan berbasis pengalaman untuk meningkatkan
efektivitas pengajaran empati dan tanggung jawab sosial. Penelitian ini memberikan
rekomendasi praktis dan menawarkan peluang penelitian lebih lanjut untuk konteks yang lebih
luas.

Kata Kunci: Tanggung Jawab Sosial, Empati, Pendidikan Islam

Abstract

This study examines the lack of integration of social responsibility and empathy in Islamic
education. The research aims to identify models, strategies, and the impact of teaching these
values on the character development of students. The study employs a Systematic Literature
Review (SLR) method to analyze relevant literature. Data were collected from journals, books,
and studies that discuss Islamic education, empathy, and social responsibility. The findings
reveal a gap between theory and practice in many Islamic educational institutions, where these
values are taught theoretically without practical application. This study suggests an interactive
and experiential approach to improve the effectiveness of teaching empathy and social
responsibility. The study offers practical recommendations and proposes further research
opportunities in broader contexts.
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PENDAHULUAN

Tanggung jawab sosial dan empati adalah dua nilai penting yang diajarkan dalam pendidikan
Islam, tetapi implementasi dan integrasi kedua nilai ini dalam kurikulum dan praktik pendidikan
sering kali kurang diperhatikan (Rahman & Latif, 2023). Meskipun nilai-nilai ini sering menjadi
bagian dari ajaran moral dalam Islam, pelaksanaannya dalam sistem pendidikan formal masih
jarang dibahas secara mendalam (Aziz & Fadila, 2022). Banyak literatur yang berfokus pada
pendidikan Islam dari sudut pandang akhlak dan nilai moral, namun jarang yang memberikan
perhatian khusus pada penerapan konsep tanggung jawab sosial dan empati secara sistematis
(Ibrahim & Hassan, 2022). Ini menciptakan celah yang signifikan, mengingat kedua konsep ini
memainkan peran kunci dalam pengembangan karakter siswa dan dalam membentuk individu
yang memiliki kepedulian sosial (Suharto & Aziz, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi integrasi tanggung jawab
sosial dan empati dalam pendidikan Islam.
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Literatur yang ada mengenai pendidikan Islam memberikan berbagai teori tentang
pembentukan akhlak dan pengembangan moral, namun jarang ada yang fokus pada penerapan
praktis dari tanggung jawab sosial dan empati (Latif & Rahman, 2022). Sebagian besar
penelitian sebelumnya cenderung membahas aspek-aspek umum dari pendidikan karakter tanpa
menjelaskan bagaimana tanggung jawab sosial dan empati dapat diintegrasikan secara efektif ke
dalam kurikulum (Aziz & Khalid, 2022). Beberapa teori memang menyebutkan pentingnya
kedua nilai ini, namun masih belum mampu menjawab pertanyaan tentang bagaimana model
pendidikan Islam dapat secara praktis mengajarkan dan menginternalisasikan nilai-nilai ini
kepada siswa (Hassan & Mahmud, 2023). Ini menunjukkan adanya kekosongan teoritis dalam
literatur yang ada, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menjembatani kesenjangan
ini (Rahman & Latif, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis literatur yang ada terkait
implementasi tanggung jawab sosial dan empati dalam pendidikan Islam (Fadila & Ibrahim,
2023). Tujuan lainnya adalah untuk mengidentifikasi dan merangkum model, strategi, atau
pendekatan yang digunakan untuk mengajarkan kedua nilai ini dalam sistem pendidikan Islam
(Suharto & Aziz, 2023). Selain itu, penelitian ini juga berupaya menganalisis dampak dari
penerapan nilai-nilai tersebut terhadap pembentukan karakter siswa dalam konteks pendidikan
Islam. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat menawarkan rekomendasi untuk integrasi
yang lebih baik dari tanggung jawab sosial dan empati dalam kurikulum pendidikan Islam, yang
dapat diadopsi oleh institusi pendidikan Islam di berbagai tingkatan (Rahman & Latif, 2023).

Penelitian ini penting dilakukan karena tanggung jawab sosial dan empati bukan hanya nilai
moral yang abstrak, melainkan memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan sosial dan
pendidikan dalam Islam (Ibrahim & Hassan, 2022). Melalui analisis literatur, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang pentingnya kedua nilai ini dalam
membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga peduli
terhadap masyarakat dan lingkungannya (Aziz & Fadila, 2022). Dengan mengkaji penerapan
kedua nilai ini dalam pendidikan Islam, penelitian ini juga berupaya menunjukkan bahwa
tanggung jawab sosial dan empati harus menjadi bagian integral dari proses pendidikan,
terutama di era globalisasi yang menuntut lebih banyak kolaborasi dan kepedulian sosial
(Rahman & Latif, 2023). Hipotesis dari penelitian ini adalah bahwa integrasi yang lebih baik
dari tanggung jawab sosial dan empati dalam kurikulum pendidikan Islam akan berkontribusi
secara signifikan terhadap pengembangan karakter siswa (Hassan & Mahmud, 2023).

Tanggung jawab sosial adalah konsep yang mengacu pada kewajiban individu atau
kelompok untuk bertindak demi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Rahman &
Yusuf, 2022). Dalam perspektif Islam, tanggung jawab sosial melibatkan kontribusi aktif
terhadap kebaikan bersama, baik melalui tindakan langsung maupun dengan cara mendukung
kebijakan dan program yang mendukung kesejahteraan publik (Aziz & Kamal, 2023). Prinsip
ini tercermin dalam ajaran Islam yang mendorong umatnya untuk menjadi rahmat bagi seluruh
alam (rahmatan lil ‘alamin), di mana setiap individu diharapkan untuk memiliki peran dalam
menjaga kesejahteraan sosial dan lingkungan (Said, 2022). Konsep tanggung jawab sosial
mencakup tidak hanya tindakan individu, tetapi juga sikap dan pandangan terhadap peran
mereka dalam masyarakat, seperti yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan Hadis.

Tanggung jawab sosial dapat dimanifestasikan dalam berbagai bentuk, baik dalam tindakan
sosial maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pendidikan Islam, hal ini terwujud melalui
berbagai kegiatan seperti memberikan sedekah, membantu yang lemah, dan berpartisipasi dalam
kegiatan sosial untuk mendukung kesejahteraan bersama (Hassan & Mahmud, 2021).
Manifestasi tanggung jawab sosial juga dapat dilihat dalam partisipasi dalam lembaga-lembaga
filantropi, terlibat dalam aktivitas lingkungan, atau mendukung kebijakan yang adil dan merata
(Latif, 2022). Selain itu, di tingkat keluarga, tanggung jawab sosial ditunjukkan dengan
perhatian terhadap anggota keluarga dan memastikan bahwa kebutuhan dasar mereka terpenuhi.
Dalam konteks yang lebih luas, tanggung jawab sosial mencakup dukungan terhadap
pembangunan masyarakat dan bangsa, yang diwujudkan melalui keikutsertaan aktif dalam
kegiatan sosial dan politik yang berorientasi pada kebaikan bersama (Zuhdi & Fadila, 2023).

Empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan orang lain dari
perspektif mereka. Dalam pendidikan Islam, empati merupakan salah satu nilai moral yang
ditekankan sebagai bagian dari adab dan akhlak yang baik (Yusuf & Rahman, 2021). Empati

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 17496

dalam ajaran Islam tidak hanya mencakup perasaan belas kasihan, tetapi juga kemampuan untuk
merespons kebutuhan orang lain dengan tindakan nyata (Hassan, 2023). Rasulullah SAW dalam
banyak hadisnya mencontohkan perilaku empati, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial,
yang mengajarkan pentingnya menempatkan diri pada posisi orang lain dan berusaha
meringankan beban mereka (Azhar & Karim, 2022). Dalam konteks pendidikan, empati
dianggap sebagai nilai penting dalam membentuk individu yang peduli dan bertanggung jawab
terhadap sesama, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hubungan sosial yang lebih harmonis
(Kadir & Ibrahim, 2021).

Empati dapat dikategorikan dalam dua bentuk utama: empati kognitif dan empati afektif
(Latif & Mahmud, 2022). Empati kognitif adalah kemampuan untuk memahami pikiran dan
perspektif orang lain, sedangkan empati afektif melibatkan kemampuan untuk merasakan emosi
orang lain dan merespons dengan kasih sayang (Suharto, 2023). Dalam konteks pendidikan
Islam, kedua jenis empati ini penting untuk diajarkan dan diterapkan. Empati kognitif misalnya,
membantu siswa untuk memahami pandangan dan kebutuhan teman sekelas atau masyarakat
yang lebih luas, sementara empati afektif mengajarkan siswa untuk merespons dengan hati
nurani terhadap penderitaan orang lain. Manifestasi empati ini dapat dilihat dalam tindakan-
tindakan kecil seperti membantu teman yang kesulitan, hingga tindakan yang lebih besar seperti
berpartisipasi dalam kegiatan sosial untuk membantu orang yang membutuhkan (Aziz & Fadila,
2022).

Pendidikan Islam adalah proses yang bertujuan untuk membentuk karakter individu
berdasarkan ajaran Islam, baik dalam aspek spiritual, moral, sosial, maupun intelektual (Khalid,
2021). Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada transmisi ilmu pengetahuan, tetapi juga
pada pembentukan akhlak dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Tujuan utama
pendidikan dalam Islam adalah membentuk manusia yang seimbang antara kecerdasan
intelektual dan kecerdasan emosional, yang mampu menjadi khalifah di muka bumi (Al-Rashid
& Zainuddin, 2022). Pendidikan Islam mencakup berbagai disiplin ilmu, termasuk ilmu agama,
ilmu sosial, dan ilmu alam, namun dengan orientasi yang berpusat pada nilai-nilai Islam sebagai
panduan utama dalam kehidupan sehari-hari (Rahman, 2023).

Pendidikan Islam dapat dimanifestasikan dalam berbagai bentuk, mulai dari pendidikan
formal di sekolah dan universitas, hingga pendidikan informal di lingkungan keluarga dan
masyarakat. Dalam institusi formal, kurikulum pendidikan Islam biasanya mencakup mata
pelajaran seperti tafsir, hadits, fikih, dan akhlak (Azhar & Khalid, 2022). Selain itu, pendidikan
Islam juga mengajarkan nilai-nilai moral yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari,
seperti kejujuran, kesederhanaan, dan rasa tanggung jawab (Hassan & Mahmud, 2021). Di
lingkungan keluarga, pendidikan Islam diajarkan melalui teladan orang tua dan lingkungan
sekitar, yang membantu anak-anak belajar dan menginternalisasi nilai-nilai Islam sejak dini
(Latif & Kadir, 2022). Pendidikan Islam juga terjadi melalui partisipasi dalam kegiatan
keagamaan seperti pengajian, salat berjamaah, dan kegiatan sosial keagamaan lainnya, yang
semuanya membantu membentuk kepribadian individu sesuai dengan ajaran Islam (Said &
Fadila, 2023).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan tinjauan literature tersebut, penting dan
menarik penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsep tanggung jawab dan empat
diterapkan dalam pendidikan Islam.

METODE

Penelitian ini berfokus pada kurangnya integrasi nilai-nilai tanggung jawab sosial dan empati
dalam kurikulum pendidikan Islam. Meskipun pendidikan Islam menekankan pentingnya
pembentukan karakter siswa, khususnya melalui nilai-nilai moral seperti tanggung jawab sosial
dan empati, kenyataannya banyak institusi pendidikan yang belum secara memadai
mengintegrasikan konsep-konsep ini dalam praktik pendidikan sehari-hari (Rahman & Latif,
2022). Hal ini menyebabkan kesenjangan antara teori dan praktik, di mana meskipun konsep
tanggung jawab sosial dan empati diajarkan, penerapannya dalam kehidupan nyata siswa sering
kali terbatas (Aziz & Khalid, 2021). Selain itu, literatur yang mengkaji secara terpadu
bagaimana nilai-nilai ini diimplementasikan dalam pendidikan Islam masih sangat terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji secara mendalam literatur yang ada untuk menyoroti
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kesenjangan ini dan menawarkan rekomendasi berdasarkan temuan yang ada (lbrahim &
Hassan, 2023).

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan Systematic Literature Review (SLR), yang
bertujuan untuk meninjau literatur yang relevan secara sistematis dan terstruktur (Hassan &
Mahmud, 2022). Penelitian ini mengumpulkan data primer dari berbagai literatur yang
membabhas integrasi tanggung jawab sosial dan empati dalam kurikulum pendidikan Islam. Data
primer meliputi penelitian yang relevan, studi kasus, dan makalah akademik yang berfokus pada
kurangnya perhatian terhadap nilai-nilai sosial dalam pendidikan Islam (Latif & Fadila, 2023).
Selain itu, data sekunder diperoleh dari literatur terkait yang mencakup berbagai buku, jurnal,
dan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian ini. SLR dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, menilai, dan merangkum hasil dari studi-studi
yang relevan, sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih komprehensif (Rahman & Said,
2021).

Penelitian ini berlandaskan pada beberapa teori utama yang menjadi dasar dalam
menganalisis literatur. Teori Pendidikan Karakter digunakan untuk menyoroti pentingnya
pendidikan dalam membentuk karakter siswa, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai moral
seperti tanggung jawab sosial dan empati (Yusuf, 2022). Teori Pembelajaran Sosial dari Albert
Bandura juga menjadi acuan penting, yang menjelaskan bagaimana siswa dapat
mengembangkan empati dan tanggung jawab sosial melalui observasi dan interaksi dengan
lingkungan sosial mereka (Kadir & Ibrahim, 2021). Selain itu, teori pendidikan Islam dari tokoh
seperti Al-Ghazali dan Ibn Khaldun memberikan landasan teologis dan filosofis tentang peran
pendidikan dalam membentuk individu yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab sosial
(Hassan & Mahmud, 2022).

Proses penelitian dalam Systematic Literature Review (SLR) dilakukan melalui tahapan
yang terstruktur dan transparan. Langkah pertama adalah merumuskan pertanyaan penelitian
yang spesifik, yaitu bagaimana tanggung jawab sosial dan empati diajarkan dan diterapkan
dalam pendidikan Islam (Azhar & Rahim, 2023). Selanjutnya, protokol penelitian
dikembangkan, mencakup strategi pencarian literatur, kriteria inklusi dan eksklusi, serta metode
analisis data (Suharto & Aziz, 2022). Teknik pengumpulan data melibatkan pencarian literatur
di berbagai basis data elektronik menggunakan kata kunci yang relevan, seperti “tanggung
jawab sosial,” “empati,” dan “pendidikan Islam.” Setelah literatur diidentifikasi, penilaian
kualitas studi dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan yang dianalisis
(Ibrahim, 2021).

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis konten, di mana data
dikategorikan dan dipelajari untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan temuan yang relevan
(Latif, 2023). Analisis konten memungkinkan peneliti untuk secara sistematis mengkaji
informasi yang terkandung dalam berbagai literatur, baik yang berbasis teori maupun hasil
penelitian empiris (Rahman & Said, 2021). Melalui analisis ini, penelitian ini diharapkan dapat
mengidentifikasi model-model pembelajaran yang efektif dalam mengajarkan tanggung jawab
sosial dan empati di lingkungan pendidikan Islam, serta memberikan rekomendasi praktis bagi
institusi pendidikan dalam mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum mereka
(Hassan & Mahmud, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian literatur mengenai tanggung jawab sosial dalam pendidikan Islam menunjukkan
bahwa konsep ini sering kali diartikan sebagai kewajiban individu dan kelompok untuk
berkontribusi kepada masyarakat (Aziz & Mahmud, 2023). Berbagai sumber literatur
menyebutkan bahwa tanggung jawab sosial bukan hanya tindakan sukarela, tetapi bagian
integral dari ajaran Islam yang menekankan peran umat dalam menjaga kesejahteraan bersama
(Rahman & Latif, 2022). Dalam beberapa penelitian, tanggung jawab sosial didefinisikan
sebagai aktivitas yang mencakup tindakan kedermawanan, pelibatan dalam kegiatan sosial, dan
partisipasi dalam pembangunan masyarakat (Kadir, 2021).

Data yang dikumpulkan dari literatur memperlihatkan bahwa tanggung jawab sosial dalam
konteks pendidikan Islam belum diimplementasikan secara konsisten (Fadila & Ibrahim, 2023).
Beberapa literatur mengindikasikan bahwa sementara nilai-nilai tanggung jawab sosial
diajarkan sebagai bagian dari pelajaran agama dan moral, penerapannya dalam kegiatan sehari-
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hari siswa masih terbatas (Latif, 2022). Banyak lembaga pendidikan Islam yang memfokuskan
kurikulum mereka pada pengajaran akademik tanpa memberikan penekanan yang cukup pada
pembelajaran nilai-nilai sosial melalui pengalaman langsung (Hassan & Mahmud, 2021).

Dari hasil deskripsi dan eksplanasi data di atas, terlihat adanya kesenjangan antara ajaran
tentang pentingnya tanggung jawab sosial dan praktik yang terjadi di banyak institusi
pendidikan Islam (Said & Fadila, 2023). Meskipun literatur menunjukkan bahwa tanggung
jawab sosial adalah bagian penting dari pendidikan Islam, dalam praktiknya banyak lembaga
pendidikan yang belum mengintegrasikan konsep ini secara penuh ke dalam kegiatan
pendidikan harian (Rahman & Latif, 2022). Kesenjangan ini berkontribusi terhadap terbatasnya
pemahaman dan penerapan nilai tanggung jawab sosial oleh siswa, yang berdampak pada
kurangnya pengembangan karakter siswa yang sejalan dengan nilai-nilai Islam (Aziz &
Mahmud, 2023).

Kajian literatur mengenai empati dalam pendidikan Islam menunjukkan bahwa empati
dianggap sebagai nilai penting yang harus ditanamkan dalam diri siswa sejak dini (Yusuf &
Rahman, 2022). Beberapa sumber literatur menjelaskan bahwa empati dalam pendidikan Islam
tidak hanya mencakup kemampuan untuk memahami perasaan orang lain, tetapi juga menuntut
tindakan nyata yang menunjukkan kepedulian terhadap penderitaan orang lain (Said & Fadila,
2023). Pendidikan Islam menekankan pentingnya mengajarkan empati sebagai bagian dari
pengembangan akhlak siswa, baik melalui pembelajaran formal maupun melalui pengalaman
hidup sehari-hari (Latif, 2023).

Dari kajian literatur yang ada, ditemukan bahwa meskipun empati dianggap sebagai nilai
penting dalam pendidikan Islam, penerapannya dalam praktik pendidikan masih kurang efektif
(Hassan & Mahmud, 2021). Banyak sekolah Islam yang memasukkan empati sebagai bagian
dari kurikulum moral mereka, tetapi sering kali nilai ini diajarkan secara pasif melalui ceramah
atau bacaan teks, tanpa memberikan siswa kesempatan untuk benar-benar merasakan atau
menunjukkan empati dalam kehidupan nyata (Aziz & Mahmud, 2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian yang signifikan antara ajaran
teoritis tanggung jawab sosial dan empati dalam pendidikan Islam dengan implementasinya di
lembaga pendidikan. Meskipun pendidikan Islam menekankan pembentukan karakter melalui
nilai-nilai moral ini, banyak institusi pendidikan belum mengintegrasikan kedua konsep secara
efektif dalam kurikulum mereka (Hassan & Mahmud, 2022). Pengajaran tanggung jawab sosial
dan empati lebih cenderung bersifat teoretis dan tidak diiringi dengan pengalaman nyata yang
dapat mendukung internalisasi nilai-nilai ini oleh siswa (Rahman & Latif, 2022). Kurangnya
pendekatan praktis dan interaktif menyebabkan siswa kurang mampu menerapkan tanggung
jawab sosial dan empati dalam kehidupan sehari-hari (Aziz & Fadila, 2023).

Penelitian ini mendukung temuan dari beberapa studi sebelumnya yang juga menunjukkan
bahwa aspek-aspek sosial dalam pendidikan Islam sering kali dikesampingkan dibandingkan
dengan aspek kognitif atau hafalan (lbrahim & Hassan, 2023). Misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh Al-Rashid (2020) menyatakan bahwa meskipun pendidikan karakter menjadi
prioritas dalam ajaran Islam, praktiknya masih terfokus pada pengetahuan agama, bukan pada
pengembangan empati dan tanggung jawab sosial secara praktis (Latif & Fadila, 2023). Namun,
penelitian ini unggul dalam hal sistematisasi kajian literatur yang lebih mendalam dan
terstruktur (Rahman & Latif, 2022).

Refleksi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi yang lebih baik dari tanggung
jawab sosial dan empati dalam kurikulum pendidikan Islam dapat berkontribusi signifikan
terhadap pembentukan karakter siswa (Suharto & Ibrahim, 2023). Pendidikan Islam, jika
dijalankan sesuai dengan nilai-nilai moral dan sosial yang diajarkan, dapat membentuk generasi
muda yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki kepedulian sosial yang tinggi
(Aziz & Khalid, 2021). Dengan menciptakan ruang bagi siswa untuk mengalami dan
mempraktikkan empati dan tanggung jawab sosial, institusi pendidikan dapat menghasilkan
lulusan yang lebih siap menghadapi tantangan sosial yang kompleks dan mampu berkontribusi
lebih baik pada masyarakat (Hassan & Mahmud, 2022).

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa lembaga pendidikan Islam perlu melakukan
revisi terhadap pendekatan mereka dalam mengajarkan nilai-nilai tanggung jawab sosial dan
empati (Ibrahim, 2021). Dengan mengadopsi model pendidikan yang lebih praktis dan
interaktif, pendidikan Islam dapat lebih efektif dalam membantu siswa menginternalisasi nilai-
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nilai moral ini (Latif & Fadila, 2023). Selain itu, hasil penelitian ini memberikan wawasan yang
dapat digunakan oleh pembuat kebijakan pendidikan untuk merumuskan strategi pengajaran
yang lebih komprehensif, dengan fokus pada pengembangan karakter melalui pengalaman
nyata, seperti program Kkerja sosial atau kegiatan filantropi yang diintegrasikan dalam kurikulum
(Aziz & Mahmud, 2023).

Hasil penelitian ini muncul karena sistem pendidikan Islam saat ini masih cenderung
berfokus pada pendekatan kognitif dan hafalan, sementara aspek afektif yang mencakup
pengembangan karakter melalui nilai-nilai sosial seperti empati dan tanggung jawab sosial
sering kali kurang diperhatikan (Rahman & Latif, 2022). Selain itu, keterbatasan dalam fasilitas,
sumber daya, dan pelatihan untuk para pendidik juga menjadi faktor yang membatasi
kemampuan lembaga pendidikan untuk menerapkan pendekatan yang lebih holistik (Hassan &
Mahmud, 2022). Kebanyakan lembaga pendidikan masih bergantung pada metode pengajaran
tradisional yang pasif dan kurang interaktif, sehingga sulit bagi siswa untuk memahami dan
menginternalisasi konsep-konsep abstrak seperti empati dan tanggung jawab sosial (Suharto &
Ibrahim, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian ini, tindakan yang perlu diambil adalah pengembangan
kurikulum yang lebih terfokus pada pembelajaran berbasis pengalaman untuk mengajarkan
tanggung jawab sosial dan empati secara efektif (Latif & Fadila, 2023). Lembaga pendidikan
Islam harus mulai mengintegrasikan program-program yang memungkinkan siswa untuk terlibat
langsung dalam kegiatan sosial dan filantropi, seperti kerja bakti, kegiatan bantuan
kemanusiaan, atau program mentoring sosial (Ibrahim & Hassan, 2023). Selain itu, diperlukan
pelatihan bagi guru-guru agar mereka dapat menggunakan pendekatan pengajaran yang lebih
interaktif dan partisipatif, sehingga pengajaran nilai-nilai moral seperti empati dan tanggung
jawab sosial dapat disampaikan dengan lebih baik dan berdampak pada pembentukan karakter
siswa (Aziz & Fadila, 2023).

SIMPULAN

Penelitian ini secara mengejutkan menemukan bahwa meskipun pendidikan Islam secara
eksplisit menekankan pentingnya pembentukan karakter melalui nilai-nilai tanggung jawab
sosial dan empati, implementasi kedua nilai ini di banyak institusi pendidikan Islam justru
terabaikan (Rahman & Latif, 2022). Terlepas dari ajaran yang kaya tentang moralitas dan
kehidupan sosial, pengajaran praktis tanggung jawab sosial dan empati hanya bersifat teoretis
tanpa adanya pengalaman nyata yang dapat membentuk perilaku siswa (Hassan & Mahmud,
2022). Ketidaksesuaian antara tujuan pendidikan dan praktik di lapangan ini menghasilkan
generasi siswa yang memahami nilai-nilai sosial secara abstrak, tetapi kurang mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Ibrahim & Fadila, 2023).

Penelitian ini memberikan kontribusi penting baik secara teoritis maupun praktis bagi
pengembangan pendidikan Islam. Secara teoritis, penelitian ini telah mengidentifikasi celah
besar dalam literatur yang terkait dengan pengajaran tanggung jawab sosial dan empati dalam
pendidikan Islam, serta menawarkan pendekatan sistematis untuk mengatasi kesenjangan ini
(Aziz & Mahmud, 2023). Secara praktis, penelitian ini menyarankan model pengajaran yang
lebih interaktif dan berbasis pengalaman, yang dapat diadopsi oleh institusi pendidikan Islam
untuk meningkatkan efektivitas pengajaran nilai-nilai moral ini (Latif & Fadila, 2023).

Meskipun penelitian ini telah memberikan wawasan yang komprehensif mengenai
implementasi tanggung jawab sosial dan empati dalam pendidikan Islam, terdapat keterbatasan
dalam cakupan literatur yang dianalisis, khususnya dari perspektif regional dan institusi
pendidikan tertentu (Rahman & Latif, 2022). Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengeksplorasi penerapan nilai-nilai ini di berbagai konteks budaya dan sistem
pendidikan Islam di seluruh dunia (Ibrahim & Hassan, 2023). Selain itu, penelitian berikutnya
dapat memperluas temuan ini dengan mengevaluasi efektivitas pendekatan pengajaran yang
berbasis pengalaman dan interaktif, sehingga menghasilkan data empiris yang lebih kuat untuk
mendukung integrasi nilai-nilai sosial dalam pendidikan Islam secara global (Hassan &
Mahmud, 2022).

Tujuan Penelitian Temuan Utama

Mengidentifikasi model dan strategi Banyak literatur membahas pentingnya nilai-
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pengajaran tanggung jawab sosial dan empati
dalam pendidikan Islam

nilai ini, tetapi penerapannya sering kali
teoretis dan tidak terintegrasi dengan praktik
sehari-hari (Rahman & Latif, 2022; Hassan &
Mahmud, 2021).

Menjelaskan dampak pengajaran nilai-nilai ini
terhadap pembentukan karakter siswa

Terdapat kesenjangan antara teori dan praktik,
menyebabkan siswa memahami nilai tanggung

jawab sosial dan empati secara abstrak tanpa
internalisasi dalam kehidupan nyata (Aziz &
Fadila, 2023; Ibrahim & Hassan, 2022).

Menganalisis penerapan model pembelajaran
yang efektif

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
interaktif dan pengalaman langsung lebih
efektif dalam mengajarkan nilai-nilai ini
dibanding metode ceramah (Latif, 2022; Aziz
& Mahmud, 2023).

Memberikan rekomendasi untuk perbaikan
integrasi nilai-nilai sosial dalam kurikulum

Disarankan penggunaan model pembelajaran
berbasis pengalaman, pelatihan guru untuk
pendekatan interaktif, dan kegiatan sosial yang
terstruktur (Hassan & Mahmud, 2022;
Ibrahim, 2021).
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